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Abstrak 
Desmos adalah platform berbasis web yang menawarkan alat matematika 
interaktif, terutama kalkulator grafik, untuk memvisualisasikan konsep 
matematika secara dinamis. Penggunaan Desmos merupakan salah satu solusi 
dari permasalahan pembelajaran Matematika yang seringkali menjadi kurang 
menarik dan interaktif. Hal ini dikarenakan sifat abstrak dari matematika. Guru 
matematika SMK se Kota Salatiga telah diberikan pelatihan mengenai 
pemanfaatan Desmos dalam pembelajaran. Sebagai hasilnya, 85% peserta 
merasa Desmos mudah digunakan, 80% peserta merasa Desmos sangat 
membantu dalam pembelajaran matematika khususnya visualisasi materi, 76% 
peserta merasa bahwa Graphing Calculator Desmos membuat tampilan grafik 
dalam pembelajaran menjadi lebih menarik, 85% peserta merasa bahwa fitur 3 
dimensi pada Desmos membantu siswa memahami materi abstraks menjadi 
lebih konkret, 90% peserta merasa bahwa Desmos Classroom membantu 
berinteraksi secara langsung melalui online teacher dashboard secara realtime, 80% 
peserta merasa bahwa Desmos Classroom membantu guru memberikan 
penilaian hasil kerja siswa, dan 85% peserta akan mencoba menggunakan 
Desmos dalam pembelajaran di kelas. 
Kata Kunci: Pelatihan, Desmos, pembelajaran matematika, guru SMK 

Abstract 
Desmos is a web-based platform that offers interactive mathematical tools, 
primarily a graphing calculator, to dynamically visualize mathematical 
concepts. Using Desmos is one solution to the challenges of teaching 
mathematics, which often lacks engagement and interactivity due to its abstract 
nature. Mathematics teachers from vocational schools across Salatiga have 
received training on utilizing Desmos in teaching. As a result, 85% of 
participants found Desmos easy to use, 80% felt that Desmos significantly aids 
mathematics teaching, particularly in visualizing concepts, 76% stated that the 
Desmos Graphing Calculator makes graph presentations in lessons more 
engaging, 85% agreed that the 3D features in Desmos help students grasp 
abstract concepts more concretely, 90% felt that Desmos Classroom facilitates 
real-time interaction through the online teacher dashboard, 80% noted that 
Desmos Classroom helps teachers assess student work, and 85% expressed their 
intention to use Desmos in their classroom teaching. 
Keywords: Desmos, Mathematics Learning, Teacher’s Workshop   
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting 

dan mendasar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Penguasaan 

matematika menjadi kunci bagi siswa untuk memahami berbagai aspek dalam 

bidang kejuruan, seperti teknologi, ekonomi, dan ilmu pengetahuan terapan 

lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang efektif sangat 

diperlukan untuk membantu siswa SMK mengembangkan kemampuan analitis 

dan pemecahan masalah, yang merupakan keterampilan esensial di dunia 

kerja. Dengan kata lain, matematika memiliki peran yang sangat penting dan 

berguna bagi siswa SMK karena mendukung berbagai aspek keahlian dan 

keterampilan yang mereka butuhkan, baik selama masa pendidikan maupun 

saat memasuki dunia kerja. 

Proses pembelajaran matematika sering kali menghadapi tantangan 

besar karena sifatnya yang abstrak dan sulit untuk dipahami tanpa keterlibatan 

siswa secara langsung. Konsep seperti fungsi, persamaan, atau geometri sering 

kali terasa membingungkan jika hanya disampaikan secara verbal atau tulisan 

saja. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya 

memvisualisasikan konsep tersebut, tetapi juga memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi dengan materi secara aktif. Dengan memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengeksplorasi konsep-konsep tersebut melalui percobaan langsung, 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan bagi mereka. 

Pada era digital saat ini, pembelajaran interaktif yang menarik semakin 

mudah diwujudkan melalui perangkat lunak dan platform yang dirancang 

khusus (Ahmad et al. 2025). Kemajuan teknologi memungkinkan guru tidak 

hanya untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematika tetapi juga untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang dinamis dan kolaboratif. Siswa perlu 

diberikan kesempatan untuk dapat berinteraksi langsung dengan grafik, fungsi, 

dan animasi sehingga mereka dapat memahami hubungan antara teori dan 

penerapan dengan cara yang menyenangkan dan bermakna. Interaksi ini 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus membuat 

pembelajaran menjadi lebih efektif (Çekmez and Bülbül 2018; Habre 2013). 
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Guru sebagai fasilitator utama dalam proses pembelajaran dituntut 

untuk lebih tanggap terhadap kemajuan teknologi. Mereka perlu 

memanfaatkan platform-platform digital yang menarik dan interaktif agar 

pembelajaran menjadi lebih berarti dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran 

yang melibatkan teknologi tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, 

tetapi juga membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari (Ahmad et al. 2025). Di sisi lain, guru juga 

dihadapkan pada tantangan perkembangan kurikulum yang selalu dinamis, 

seperti perubahan kurikulum dari Kurikulum 13 ke Kurikulum Merdeka yang 

saat ini sedang menjadi mandat para guru sebagai amanat dari Permendikbud 

nomor 22 tahun 2020 tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2022-2024. Peraturan menteri ini menjadi landasan 

hukum untuk mengarahkan implementasi program-program pendidikan yang 

sejalan dengan perkembangan kurikulum, transformasi digital, dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang pendidikan selama 

periode 2020-2024. 

Salah satu software yang sangat cocok untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika adalah "Desmos", sebuah platform berbasis web yang 

memungkinkan pengguna membuat grafik matematika secara interaktif (Sihite, 

Tambunan, and Purba 2023). Desmos memiliki fitur-fitur yang sangat 

membantu dalam memvisualisasikan konsep-konsep matematika di SMK, 

seperti kemampuan untuk membuat grafik interaktif, memodelkan persamaan 

secara dinamis, dan menampilkan representasi visual yang memudahkan siswa 

dalam memahami materi dengan lebih konkret, antara lain graphing calculator, 

geometry tool, table feature, sliders, bahkan tersedia interactive activities. Dengan 

demikian, Desmos dapat digunakan untuk memperkuat konsep-konsep 

matematika yang diajarkan di kelas, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan tidak membosankan (Margayanti et al. 2024). 

Kegiatan pelatihan telah dilakukan untuk guru-guru matematika SMK 

di Salatiga pada bulan Juni 2024 dalam memanfaatkan Desmos sebagai alat 

bantu pembelajaran. Pelatihan ini mengajak guru untuk dapat lebih terampil 
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dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pengajaran, sehingga 

mampu menyajikan pembelajaran matematika yang lebih interaktif, dan 

menarik bagi siswa.  

Metode  

Terdapat tiga metode yang digunakan dalam program pengabdian ini, 

antara lain metode presentasi, metode demonstrasi dan metode praktik 

(Senowarsito et al. 2023). Materi pelatihan disampaikan dalam 4 sesi 

diantaranya adalah sesi 1 membahas tentang pengantar Desmos, sesi 2 

membahas terkait eksplorasi dasar Desmos, sesi 3 berupa penggunaan lanjutan 

Desmos dan sesi 4 diisi dengan Integrasi Desmos dalam pembelajaran. Dalam 

pelaksanaanya, masing-masing sesi dilakukan dengan metode presentasi dan 

demontrasi materi yang sedang dibahas. Fasilitator menjelaskan materi terkait 

Desmos menggunakan Powerpoint yang telah dipersiapkan sebelumnya 

sekaligus mendemonstrasikan bagaimana visualisasi  Desmos kepada peserta. 

Sedangkan metode praktik lebih fokus pada sesi 2 sampai dengan sesi 4 dimana 

masing-masing peserta langsung membuka aplikasi Desmos melalui perangkat 

mobile yang sudah mereka siapkan seperti laptop ataupun HP.  

Gambar 1 
Tahapan Kegiatan Pengabdian  

 

 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat jika tahap pertama dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah menentukan peserta dan lokasi pelatihan. Dalam hal ini, 

guru matematika SMK di kota Salatiga yang tergabung di dalam Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika SMK Kota Salatiga menjadi 

sasaran peserta pelatihan Desmos. Di sisi lain, fasilitator juga mempersiapkan 

materi untuk memudahkan dalam presentasi materi. Tahapan kedua adalah 

pelaksanaan yakni berupa pelatihan dan pembimbingan penggunaan Desmos. 

Pelatihan dilaksanakan pada hari Senin, 10 juni 2024 di SMK Negeri 3 Salatiga 

yang bertempat di Jl. Jafar Shodiq, Kalibening, Kec. Tingkir, Kota Salatiga, 
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Jawa Tengah yang diikuti oleh 29 guru matematika SMK. Sedangkan tahapan 

ketiga adalah evaluasi, dimana dalam tahap ini dilakukan evaluasi terkait 

pelatihan yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang disebarkan di akhir pelatihan melalui Google Form. 

Hasil dan Pembahasan  

Dalam pelaksanaannya, pelatihan Desmos dilakukan dalam 4 sesi. Sesi 

1 membahas terkait pengantar Desmos. Dalam sesi ini dijelaskan tentang apa 

itu Desmos, mengapa Desmos, dan tampilan awal dari platform Desmos. 

Dalam sesi ini dijelaskan bahwa Desmos adalah platform berbasis web yang 

menawarkan alat matematika interaktif, terutama kalkulator grafik, untuk 

memvisualisasikan konsep matematika secara dinamis. Ahmad et al. (2025) 

menyatakan bahwa Integrasi inovasi pembelajaran berbasis web seperti 

simulasi interaktif, augmented reality, pedagogi visual, dan pelatihan spasial 

telah berperan penting dalam meningkatkan kemampuan visualisasi siswa. 

Oleh karena itu dipilih Desmos sebagai platform yang digunakan.  

Beberapa keunggulan Desmos antara lain: (1) Antarmuka Desmos yang 

ramah pengguna memungkinkan siswa, guru, dan profesional mempelajari 

persamaan, membuat grafik fungsi, dan meningkatkan pemahaman pola 

matematika. (2) Kemampuannya untuk memperbarui grafik secara real-time 

saat persamaan atau parameter diubah. Hal ini memberikan pengalaman 

belajar yang interaktif. (3) Desmos juga gratis untuk digunakan dalam browser 

dan aplikasi, menjadikannya alat yang sangat inklusif untuk pendidikan di 

berbagai tingkat. (4) Terdapat berbagai bahasa dan fitur seperti "Activity Builder" 

memungkinkan guru membuat aktivitas pembelajaran yang lebih menarik 

(Chechan, Ampadu, and Pears 2023; Chorney 2019; Haryani and Hamidah 

2022; Puman and Kritševskaja 2024). 

Lebih lanjut, penggunaan Desmos dalam pembelajaran telah terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan serta hasil belajar peserta didik (Dhani, 

Nasution, and Irvan 2022; Sihite et al. 2023). Berdasarkan Tumanggor (2024), 

pembelajaran menggunakan Desmos lebih banyak dilakukan pada tingkat 

menengah atas. Hal ini dikarenakan pada tingkatan itu, peserta didik sudah 
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lebih banyak diberikan materi yang lebih kompleks dan membutuhkan banyak 

ilustrasi grafis.  

Gambar 2 
Halaman Awal Platform Desmos 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah presentasi dan demontrasi pada sesi 1 dilakukan oleh fasilitator, 

selanjutnya pelatihan Desmos dilanjutkan ke sesi 2. Dalam sesi 2 ini fasililator 

menjelaskan tentang fitur-fitur yang ada di platform Desmos khususnya fitur 

dalam alat matematika di menu Math Tools Menu. Dalam sesi ini, fasilitator 

juga mendemonstrasikan yang sekaligus diikuti peserta untuk mempraktikkan 

dengan membuka platform Desmos melalui https://www.desmos.com/ di 

masing-masing perangkat mobile yang sudah peserta siapkan. Setelah halaman 

awal Desmos muncul, peserta memilih fitur graphing calculator di math tools 

menu  sebagai salah satu fitur dasar matematika di platform Desmos.   

Graphing calculator merupakan alat yang dirancang untuk membantu 

memvisualisasikan dan menganalisis fungsi matematika. Fungsi dari graphing 

calculator diantaranya adalah menggambar grafik suatu fungsi, menganalisis 

grafik, memecahkan permasalahan secara visual, membuat grafik dinamis 

dengan penggunaan slider dan shading, menggambar bentuk geometri, 

memvisualisasikan data dan mendukung fungsi lanjutan. Beberapa tampilan 

yang dapat ditemui dari fitur graphing calculator diantaranya dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut. 

Gambar 3 
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Pemanfaatan fitur graphing tools dalam membuat grafik fungsi 2 dan 3 
Dimensi. 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat jika grafik suatu fungsi dapat 

divisualisasikan secara menarik dan interaktif melalui fitur graphing calculator 

dengan adanya penambahan slider dan shading dari grafik. Di sisi lain, 

pembuatan grafik pada graphing calculator memudahkan siswa untuk 

menyelesaikan masalah persamaan tunggal maupun sistem persamaan yang 

kompleks. Pemecahan masalah di Matematika dengan menggunakan platform 

Desmos dapat dilakukan secara visual dimana hal tersebut memiliki beberapa 

keunggulan, diantaranya mudah digunakan untuk memahami konsep-konsep 

matematika yang kompleks melalui visualisasi yang menarik, cocok untuk 

memverifikasi solusi aljabar dan tampilan yang menarik karena grafik yang 

dibuat dapat diperbesar/diperkecil karena ada fitur slider untuk parameter dari 

fungsi (Astafieva et al. 2020; Puman and Kritševskaja 2024b). 

Gambar 4 
Antusias Peserta dalam Mempraktikkan Penggunaan Fitur Graphing Calculator 
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LC Nisa, AR Isnawati, AK Rachmawati, SD Miasary 

66  Jurnal Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakat Vol. 10 No. 1, Juni 2025 

Dalam pelaksanaan sesi 2 ini, peserta mempraktikkan penggunaan 

graphing calculator untuk membuat grafik 2 dan 3 Dimensi. Peserta pelatihan 

sangat antusias dalam sesi ini dengan banyak peserta yang mau mencoba dan 

bertanya. Dalam hal ini, fasilitator melakukan pendampingan dengan 

menemui peserta yang mengalami kesulitan dalam mempraktikkan 

penggunaan fitur graphing calculator. 

Setelah sesi 2 berakhir,  pelatihan dilanjutkan ke sesi 3 yang membahas 

terkait penggunaan lanjutan Desmos. Fokus pelatihan pada sesi ke 3 adalah 

pemanfaatan Desmos Classroom sebagai platform pendukung pembelajaran 

matematika interaktif yang merupakan bagian dari ekosistem Desmos dan 

memungkinkan guru merancang, menyajikan, dan memantau aktivitas 

pembelajaran matematika secara digital (Haryani and Hamidah 2022).  

Gambar 5 
Tampilan halaman awal Desmos Classroom 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui Desmos Classroom, guru dapat membuat dan mengelola aktivitas 

pembelajaran menggunakan Activity Builder yang mencakup berbagai alat 

penyusun soal, grafik interaktif, dan simulasi dinamis (TLS and Juandi 2023). 

Fitur unggulan pada Desmos Classroom adalah teacher dashboard yang dapat 

diakses pada https://teacher.desmos.com/ . Fitur ini memungkinkan guru 

untuk memantau progress siswa secara real time, memberikan umpan balik 

secara langsung, dan mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa dalam 

memahami materi. Berikut adalah tampilan halaman awal untuk teacher 

dashboard, 
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Dalam pelaksanaan sesi 3 ini, peserta pelatihan mengenal dan 

mempraktikkan penggunaan Desmos Classroom untuk sistem pertidaksamaan 

linier dua variabel dengan rincian aktifitas sebagai berikut, 

Tabel 1 
Empat Aktivitas Desmos 

Nama Aktifitas Waktu 
(menit) 

Konten 

konsep dasar sistem 
pertidaksamaan dua 
variabel (SPtDV). 

10 Aktivitas ini akan memperkenalkan siswa pada konsep 
dasar sistem pertidaksamaan dua variabel (SPtDV), yaitu 
bentuk dan interpretasi grafisnya. Aktivitas ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman dasar tentang sistem 
pertidaksamaan. 

penyelesaian sistem 
pertidaksamaan dua 
variabel (SPtDV). 

15 Dalam aktivitas ini, siswa akan dipandu untuk 
menyelesaikan sistem pertidaksamaan dua variabel. 
Desmos akan digunakan untuk menggambarkan dan 
menghitung penyelesaian dari sistem pertidaksamaan 
tersebut. Siswa akan belajar bagaimana menemukan 
daerah yang memenuhi kedua pertidaksamaan dalam 
sistem menggunakan grafik. 

Menggambar grafik 
pertidaksamaan 
linier dua variabel 
(SPtDV). 

20 Aktivitas ini berfokus pada menggambar grafik sistem 
pertidaksamaan linier dua variabel. Menggunakan 
Desmos, siswa akan dapat melihat secara langsung 
bagaimana dua garis pertidaksamaan linier berinteraksi, 
dan bagaimana daerah solusi terbentuk sebagai irisan 
antara dua garis tersebut. 

Penerapan sistem 
pertidaksamaan dua 
variabel (SPtDV). 

15 Pada aktivitas ini, siswa akan diberi soal penerapan yang 
melibatkan sistem pertidaksamaan dua variabel dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa akan menggunakan Desmos 
untuk menyelesaikan masalah praktis yang 
menghubungkan konsep matematika dengan konteks 
nyata. 

Tampilan ringkasan Desmos pada teacher dashboard memberi gambaran 

jelas tentang peningkatan kemampuan semua siswa selama aktivitas 

berlangsung. Pada tampilan ini, memungkinkan guru melihat bagaimana setiap 

siswa terlibat dengan materi dan memahami konsep yang diajarkan. Terdapat 

berbagai item di layar yang membantu guru menilai kemampuan siswa secara 

keseluruhan, termasuk penyelesaian setiap aktivitas oleh siswa (Shirley and 

Irving 2015). Selanjutnya dilakukan simulasi dengan peserta pelatihan 

berperan sebagai siswa dan fasilitator sebagai guru. Tampilan summary hasil 

kerja siswa diberikan pada Gambar 6 dengan salah satu contoh jawaban siswa 

diberikan pada Gambar 7. 

Gambar 6 
Tampilan Halaman teacher dashboard  
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Gambar 7 
Contoh jawaban siswa pada laman Desmos Classroom 

  

Setelah sesi 4 berakhir, selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap kegiatan 

pelatihan yang bertujuan memberikan pengetahuan lebih bagi guru untuk lebih 

terampil dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

Hasil dari pelatihan ini diharapkan menjadi modal untuk guru dalam 

menyajikan pembelajaran matematika yang lebih interaktif dan menarik bagi 

siswa. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

peserta dengan bantuan Google Form. Kuesioner berisi pernyataan untuk 

mengukur pemahaman dan pengetahuan peserta terhadap materi yang telah 

dipelajari serta tanggapan peserta terhadap kegiatan yang telah diikuti.  

Berdasarkan hasil Google Form, diperoleh beberapa catatan. 1) 85% 

peserta merasa Desmos mudah digunakan. 2) 80% peserta merasa Desmos 

sangat membantu dalam pembelajaran matematika khususnya visualisasi 

materi. 3) 76% peserta merasa bahwa Graphing Calculator Desmos membuat 

tampilan grafik dalam pembelajaran menjadi lebih menarik. 4) 85% peserta 
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merasa bahwa fitur 3 dimensi pada Desmos membantu siswa memahami 

materi abstraks menjadi lebih konkret. 5) 90% peserta merasa bahwa Desmos 

Classroom membantu berinteraksi secara langsung melalui online teacher 

dashboard secara realtime. 6) 80% peserta merasa bahwa Desmos Classroom 

membantu guru memberikan penilaian hasil kerja siswa. 7) 85% peserta akan 

mencoba menggunakan Desmos dalam pembelajaran di kelas. 

Gambar 8 
Hasil Isian Google Form oleh Peserta Pelatihan Desmos Setelah Pelatihan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

Pelatihan Desmos diselenggarakan untuk guru Matematika SMK se-

kota Salatiga dalam 4 sesi, yang bertujuan mengenalkan pemanfaatan Desmos 

untuk pembelajaran yang menarik dan interaktif. Sebagai hasilnya,  85% 

peserta merasa Desmos mudah digunakan, 80% peserta merasa Desmos sangat 

membantu dalam pembelajaran matematika khususnya visualisasi materi, 76% 

peserta merasa bahwa Graphing Calculator Desmos membuat tampilan grafik 

dalam pembelajaran menjadi lebih menarik, 85% peserta merasa bahwa fitur 3 

dimensi pada Desmos membantu siswa memahami materi abstraks menjadi 

lebih konkret, 90% peserta merasa bahwa Desmos Classroom membantu 

berinteraksi secara langsung melalui online teacher dashboard secara realtime, 80% 

peserta merasa bahwa Desmos Classroom membantu guru memberikan 

penilaian hasil kerja siswa, dan 85% peserta akan mencoba menggunakan 

Desmos dalam pembelajaran di kelas. 
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Sebagai bahan pengembangan, pelatihan Desmos dapat dilanjutkan 

dengan workshop lanjutan yang fokus pada integrasi kurikulum dan gamifikasi 

pembelajaran, serta penyediaan modul panduan praktis. Dalam penelitian, 

efektivitas Desmos terhadap hasil belajar, pemahaman visual siswa, dan 

interaktivitas pembelajaran dapat dievaluasi, termasuk analisis kendala 

implementasi oleh guru. Untuk PkM, pengembangan rencana pembelajaran 

berbasis Desmos, pelatihan siswa, dan pembentukan komunitas pengguna 

Desmos dapat menjadi fokus, didukung monitoring berkala dan infrastruktur 

memadai untuk optimalisasi dampak penggunaan Desmos. 
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